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INTISARI
Latar Belakang:

Berdirinya Lembaga Pendidikan Diploma III Kebidanan
Pemerintah dan swasta, harus mendapat izin penyelenggaraan
pendidikan Diploma, memenuhi standar penyelenggaraan sesuai
ketetapan Depkes/ Pusdiknakes dan Mendiknas RI. Untuk
menghasilkan tenaga Ahli Madya Kebidanan yang profesional,
terampil dan berkualitas.

Tujuan Penelitian:

Mempelajari penyelenggaraan Program D III Kebidanan
STIKes swasta di Bandung.

Metode Penelitian:

Jenis penelitian adalah studi kasus dengan rancangan
deskriptif eksploratif menggunakan sumber data primer dan
skunder, yang didapat melalui: obserpasi dengan check-list,
studi  dokumentasi, Foto dan wawancara kepada unsure
pelaksanan penyelenggara dan stakeholder.Analisa data yang
digunakan adalah:Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk
tabel dan narasi, sedangkan analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif,hasil yang didapat akan dimaknai
kemudian dibandingkan dengan standard operasional
penyelenggaraan program DIII kebidanan yang berlaku.

Hasil Penelitian:

Izin penyelenggaraan Program DIII Kebidanan ditetapkan
oleh Menteri Pendidikan Nasional RI,dalam proses perijinan
belum ada koordinasi antara instansi yang terkait secara
prosedural, Rekomendasi dari Depkes yang digunakan tidak
sesuali dengan ketentuan.Dalam pengawasan sudah melakukan
evaluasi diri kepada Kopertis dan DIKTI sesuai dengan SK No
34/DIKTI/Kep/2002,tetapi pengawasan dari Pusdiknakes dan
Dinas kesehatan belum dijalankan sesuai dengan Keputusan No
43/Menkes-Kesos/Kep/I/2001.Pengorganisasian belum sepenuhnya
mengacu kepada PP No 60(1999). Kurikulum yang digunakan
tidak berdasarkan latar belakang pendidikan mahasiswa. Unsur
penyelenggara tidak sesuai dengan standard baik kualitas
maupun kuantitas.sarana dan prasarana:ruang kelas luas 45m°
jumlah mahasiswa 56 orang, seharusnya luas ruang 100m.Satu
ruang laboratorium luas 45m° seharusnya luas 100m® terdiri
dua ruang, peralatan laboratorium 42% dari standard,buku-
buku 39,6% dari standard Depkes(2001). lahan praktek belum
terpenuhi yang ada 25% dari standard.

Kesimpulan:

Secara umum penelitian menunjukkan ada ketidak
sesuaian antara standard dengan pelaksanaan Penyelenggaraan
program DIII Kebidanan STIKes swasta di Bandung. Secara
khusus penelitian meunjukkan: Ijin penyelenggaraan program
DIII kebidanan ditetapkan oleh Mendiknas, Pengawasan
penyelenggaraan program belum sesuai dengan ketetapan
Pusdiknakes/Depkes RI,Manajemen penyelenggaraan program DIIT
Kebidanan belum sesuai dengan standard yang berlaku pada
Pusdiknakes/Depkes RI.
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